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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi saham syariah
dan sistem pemasaran terhadap minat mahasiswa Manajemen Bisnis Syariah
(MBS) dalam berinvestasi di pasar modal syariah. Permasalahan rendahnya
minat mahasiswa dalam praktik investasi syariah menjadi latar belakang
utama penelitian ini, meskipun potensi dan akses terhadap informasi serta
sarana investasi sudah memadai. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei terhadap mahasiswa aktif MBS Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. Sampel diambil secara acak sederhana
dari populasi mahasiswa sebanyak 100-150 orang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa baik literasi saham syariah maupun sistem pemasaran
memiliki pengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa untuk
berinvestasi, baik secara parsial maupun simultan. Kesimpulannya,
peningkatan literasi dan strategi pemasaran yang tepat mampu mendorong
mahasiswa untuk lebih aktif dalam investasi syariah. Rekomendasi dari
penelitian ini adalah pentingnya peningkatan edukasi pasar modal melalui
galeri investasi kampus dan optimalisasi media digital sebagai alat promosi
yang menjangkau mahasiswa secara lebih efektif dan menarik.

This study aims to determine the effect of Islamic stock literacy and
marketing systems on the interest of Islamic Business Management (MBS)
students in investing in the Islamic capital market. The problem of low
student interest in Islamic investment practices is the main background of
this study, despite the potential and access to information and investment
facilities are adequate. This study uses a quantitative approach with a survey
method of active MBS students at the University of Muhammadiyah North
Sumatra. Samples were taken by simple random sampling from a student
population of 100-150 people. The results show that both Islamic stock
literacy and marketing systems have a significant influence on student
interest in investing, both partially and simultaneously. In conclusion,
increasing literacy and appropriate marketing strategies can encourage
students to be more active in Islamic investment. Recommendations from
this study are the importance of increasing capital market education through
campus investment galleries and optimizing digital media as a promotional
tool that reaches students more effectively and attractively.
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PENDAHULUAN

Investasi berbasis prinsip syariah mengalami perkembangan yang cukup pesat dalam
beberapa tahun terakhir, seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat Muslim akan
pentingnya menjalankan aktivitas ekonomi sesuai dengan ajaran agama Islam. Pasar modal syariah
hadir sebagai alternatif bagi umat Muslim yang ingin berinvestasi tanpa melanggar prinsip-prinsip
syariah, seperti larangan terhadap riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan maysir (perjudian).
Dengan demikian, pasar modal syariah tidak hanya menjadi wadah aktivitas ekonomi, tetapi juga
sebagai sarana untuk mendukung pembangunan ekonomi berbasis etika dan keadilan.(Selasi,
Nurpitasari, & Saputri, 2024)

Sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, Indonesia memiliki potensi yang
sangat besar dalam pengembangan pasar modal syariah. Pemerintah dan otoritas keuangan telah
berupaya untuk memperluas akses masyarakat terhadap produk-produk keuangan syariah, termasuk
melalui penyediaan platform edukasi dan literasi keuangan. Namun, meskipun infrastruktur dan
kebijakan telah tersedia, tingkat partisipasi masyarakat, khususnya dari kalangan generasi muda
seperti mahasiswa, masih tergolong rendah dalam praktik investasi syariah.(Malkan, Kurniawan, &
Noval, 2018)

Generasi muda, terutama mahasiswa, merupakan segmen strategis dalam pengembangan
pasar modal syariah. Kelompok ini memiliki akses luas terhadap teknologi dan informasi, serta
keterbukaan dalam menerima inovasi di bidang keuangan. Namun, rendahnya tingkat literasi
keuangan, terutama yang berkaitan dengan saham syariah, menjadi salah satu hambatan utama yang
mengurangi minat mahasiswa untuk terlibat dalam aktivitas investasi. Ketidaktahuan terhadap
mekanisme pasar, risiko investasi, dan nilai-nilai syariah dalam instrumen keuangan membuat banyak
mahasiswa enggan memulai investasi meskipun memiliki ketertarikan awal, dalam masalah ini literasi
menjadi salah satu cara yang efektif dalam meningkatkan ketertarikan mahasiswa untuk memulai
investasi di saham syariah.(Sopia, Maslichah, & Mawardi, 2023)

Literasi saham syariah merujuk pada pemahaman individu mengenai prinsip, mekanisme, dan
risiko yang terkandung dalam investasi berbasis syariah. Tingkat literasi ini sangat menentukan dalam
membentuk pola pikir mahasiswa terhadap pentingnya investasi yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.
Kurangnya pemahaman tersebut dapat menyebabkan ketidakpercayaan diri dalam mengambil
keputusan investasi, serta meningkatkan potensi keraguan terhadap keamanan dan kepatuhan produk
pasar modal syariah terhadap ketentuan agama. Selain literasi, strategi pemasaran yang digunakan
dalam memperkenalkan dan mempromosikan pasar modal syariah juga memainkan peran penting.
Pemasaran yang efektif, baik melalui media digital maupun kegiatan edukatif seperti seminar dan
pelatihan, dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas investasi. Pemanfaatan media
sosial sebagai sarana promosi juga menjadi kunci dalam menjangkau mahasiswa sebagai generasi
digital native, karena melalui media tersebut informasi dapat disampaikan secara cepat, interaktif, dan
menarik.(Badrut Tamam & M. Ihsanuddin, 2023)

Strategi pemasaran yang digunakan dalam memperkenalkan dan mempromosikan pasar
modal syariah juga memainkan peran penting. Salah satu lembaga yang memperkenalkan dan
mempromosikan tentang pasar modal yaitu Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) Pemasaran yang efektif, baik melalui media digital maupun kegiatan edukatif seperti seminar
dan pelatihan, dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas investasi. Pemanfaatan
media sosial sebagai sarana promosi juga menjadi kunci dalam menjangkau mahasiswa sebagai
generasi digital native, karena melalui media tersebut informasi dapat disampaikan secara cepat,
interaktif, dan menarik.(Oktary, Ramashar, & Suci, 2021)

Lembaga seperti Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (GI-BEI) di lingkungan kampus
memiliki peran strategis dalam mendekatkan dunia investasi dengan mahasiswa. Keberadaan GI-BEI
memberikan ruang bagi mahasiswa untuk tidak hanya mengenal pasar modal secara teoritis, tetapi
juga secara praktis. Melalui kegiatan sosialisasi, simulasi investasi, dan bimbingan langsung,
mahasiswa diharapkan dapat mengembangkan keterampilan dan kepercayaan diri untuk menjadi
investor yang aktif dan sadar syariah. Operasional Galeri Investasi dijalankan oleh Dana Reksa
Sekuritas dan Kelompok Studi Pasar Modal (KSPM) yang merupakn kumpulan kelompok mahasiswa
yang mengkaji tentang pasar modal.

Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (GI-BEI) merupakan inisiatif yang dirancang untuk
mengenalkan konsep dan praktik pasar modal kepada civitas akademika sejak dini. Melalui
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keberadaannya di lingkungan perguruan tinggi, GI-BEI memberikan akses yang lebih mudah bagi
mahasiswa dalam mengenal dan terlibat langsung dalam aktivitas investasi, tidak hanya secara teoritis,
tetapi juga dalam bentuk praktik nyata. Selain sebagai sarana investasi, GI-BEI juga berperan sebagai
pusat edukasi pasar modal di kampus. Operasional galeri ini dikelola oleh pihak sekuritas, seperti
Danareksa Sekuritas, bekerja sama dengan Kelompok Studi Pasar Modal (KSPM) yang terdiri dari
mahasiswa aktif yang mendalami isu-isu pasar modal. Berdasarkan hasil wawancara awal yang
dilakukan peneliti bersama pengelola GI-BEI, terungkap bahwa tingkat partisipasi mahasiswa dalam
kegiatan investasi masih tergolong rendah. Hal ini tercermin dari data jumlah investor yang tercatat
dalam pembukuan GI-BEI pada periode tahun 2018 hingga 2019 yang menunjukkan angka partisipasi
yang belum optimal.(Mahdji, Jeandry, & Wahid, 2020)

Realisasi dari ketertarikan mahasiswa dalam berinvestasi masih tergolong rendah., namun
banyak mahasiswa yang menunjukkan minat awal terhadap investasi, namun hanya sebagian kecil
yang mengambil langkah konkret untuk terlibat secara aktif. Beberapa hambatan yang umum dihadapi
antara lain keterbatasan finansial, alokasi waktu yang terbatas karena aktivitas akademik, serta
minimnya bimbingan atau edukasi yang memadai dari lingkungan kampus maupun luar kampus.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa terdapat faktor-faktor krusial yang memengaruhi tingkat
partisipasi mahasiswa dalam kegiatan investasi. Oleh sebab itu, penting untuk mengkaji secara
mendalam faktor-faktor yang berkontribusi terhadap minat berinvestasi mahasiswa, khususnya dalam
konteks pasar modal syariah. Dua di antaranya yang dianggap berpengaruh adalah tingkat literasi
saham syariah dan efektivitas sistem pemasaran. Pemahaman terhadap kedua aspek ini menjadi
penting sebagai dasar untuk merumuskan strategi peningkatan partisipasi mahasiswa dalam investasi
yang sesuai dengan prinsip syariah.(Harahap, Bustami, & Syukrawati, 2021)

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, penting untuk dilakukan penelitian yang mengkaji
sejauh mana pengaruh literasi saham syariah serta sistem pemasaran terhadap tingkat minat
mahasiswa program studi Manajemen Bisnis Syariah dalam berinvestasi di pasar modal berbasis
syariah. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam bentuk pemahaman empiris
terkait faktor-faktor yang memengaruhi keputusan investasi mahasiswa. Selain itu, temuan dari studi
ini diharapkan mampu mendukung upaya peningkatan literasi dan keterlibatan generasi muda dalam
aktivitas ekonomi yang sesuai dengan nilai-nilai syariah, serta memperkaya khazanah literatur ilmiah
dalam bidang ekonomi Islam dan perilaku keuangan mahasiswa.(Yolanda & Lidyah, 2024)

Gambar.1. Hasil VosViewer

pasafgodal

Untuk memperkuat landasan empiris dalam merumuskan permasalahan penelitian ini,
peneliti menggunakan pendekatan bibliometrik dengan bantuan perangkat lunak VOSviewer guna
memetakan tren dan keterkaitan kata kunci yang dominan dalam penelitian terdahulu terkait minat
investasi di pasar modal syariah. Hasil pemetaan menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan erat antara
kata kunci "literasi keuangan syariah", "minat investasi", "mahasiswa", dan "pasar modal syariah", yang
membentuk klaster-klaster utama dalam jaringan visualisasi. Visualisasi ini menunjukkan bahwa
literasi keuangan, khususnya dalam konteks saham syariah, menjadi variabel yang paling sering dikaji
dalam hubungannya dengan perilaku investasi mahasiswa. Selain itu, sistem pemasaran juga muncul
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sebagai kata kunci yang relevan, menandakan bahwa strategi promosi dan edukasi memiliki pengaruh
signifikan terhadap pembentukan minat investasi di kalangan generasi muda.

Temuan ini mengindikasikan bahwa dalam literatur ilmiah lima tahun terakhir, terdapat
kecenderungan kuat untuk meneliti faktor internal (seperti pengetahuan dan literasi) serta faktor
eksternal (seperti strategi pemasaran) dalam memengaruhi keputusan investasi berbasis syariah.
Pemetaan tersebut turut memperlihatkan bahwa mahasiswa sebagai subjek penelitian memiliki posisi
sentral dalam upaya peningkatan partisipasi di pasar modal syariah. Oleh karena itu, melalui
visualisasi VOSviewer, dapat disimpulkan bahwa terdapat urgensi akademik untuk mengkaji secara
kuantitatif keterkaitan antara literasi saham syariah dan sistem pemasaran dengan minat mahasiswa
berinvestasi. Temuan ini menjadi dasar yang mendukung relevansi dan kontribusi penelitian,
khususnya dalam upaya mendorong transformasi perilaku investasi yang selaras dengan prinsip-
prinsip ekonomi Islam di kalangan generasi muda intelektual.

KAJIAN TEORI
1. Pasar Modal Syariah

Pasar modal syariah di Indonesia diperkenalkan pada akhir dekade 1990-an melalui instrumen
reksadana berbasis syariah. Salah satu tonggak penting dalam perkembangannya adalah kolaborasi
antara PT Bursa Efek Jakarta (kini Bursa Efek Indonesia) dengan PT Danareksa Investment
Management yang menghasilkan peluncuran Jakarta Islamic Index (JII) pada tahun 2000. Indeks ini
dirancang sebagai panduan bagi investor yang ingin berinvestasi sesuai prinsip-prinsip Islam. Seiring
waktu, instrumen investasi syariah di pasar modal semakin beragam, termasuk penerbitan obligasi
syariah oleh PT Indosat Tbk pada 2002, yang menjadi pionir dalam kategori obligasi syariah.
Pemerintah secara resmi meluncurkan pasar modal syariah pada Maret 2003 melalui nota
kesepahaman antara Bapepam LK dan DSN-MUI sebagai langkah konkret mendukung ekosistem
keuangan syariah nasional.(Batubara, 2020)

Pasar modal syariah merupakan bagian integral dari sistem keuangan syariah yang bertujuan

menyediakan instrumen investasi yang bebas dari unsur-unsur yang bertentangan dengan prinsip-
prinsip Islam, seperti riba, gharar, dan maysir. Instrumen yang ditawarkan dalam pasar modal
syariah meliputi saham syariah, sukuk (obligasi syariah), serta reksadana syariah yang seluruhnya
telah melalui proses penyaringan (screening) oleh Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia
(DSN-MUI). Keberadaan pasar modal syariah memberikan alternatif investasi bagi masyarakat
Muslim yang ingin tetap konsisten menjalankan ajaran agama dalam aspek keuangan, sekaligus
berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi nasional.

Dalam praktiknya, pasar modal syariah tidak hanya memberikan aspek kepatuhan
(compliance), tetapi juga menjanjikan inklusi keuangan yang lebih luas. Dengan berkembangnya
platform digital dan kemudahan akses melalui galeri investasi di kampus maupun aplikasi berbasis
teknologi, generasi muda—khususnya mahasiswa—memiliki peluang besar untuk mengenal dan
mengakses produk pasar modal syariah sejak dini. Namun demikian, literasi dan pemahaman yang
masih terbatas menjadi tantangan utama. Banyak mahasiswa belum memahami perbedaan mendasar
antara pasar modal konvensional dan pasar modal syariah, baik dari segi prinsip, mekanisme,
maupun tujuan investasinya.

Oleh karena itu, penguatan edukasi dan promosi pasar modal syariah menjadi strategi krusial
untuk meningkatkan partisipasi mahasiswa. Upaya ini harus dibarengi dengan peningkatan kualitas
literasi keuangan syariah dan dukungan sistem pemasaran yang relevan dengan karakteristik
generasi digital native. Pasar modal syariah tidak hanya menjadi sarana investasi yang halal, tetapi
juga instrumen strategis dalam membentuk perilaku keuangan yang etis, bertanggung jawab, dan
sesuai nilai-nilai Islam.

2. Literasi Saham Syariah

Literasi saham syariah mengacu pada tingkat pemahaman individu terhadap konsep, prinsip,
dan mekanisme investasi dalam pasar modal yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Hal ini mencakup
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pemahaman terhadap jenis instrumen syariah, potensi risiko, serta perusahaan yang sesuai dengan
kaidah syariah, seperti tidak bergerak di sektor riba, judi, dan barang haram. (Nurisnayanti &
Sevriana, 2023) Literasi ini penting dalam membentuk sikap rasional dan etis dalam mengambil
keputusan finansial, khususnya dalam pengelolaan aset yang mendukung pertumbuhan keuangan
pribadi yang selaras dengan ajaran Islam. Peningkatan literasi ini diyakini dapat memengaruhi
kecenderungan mahasiswa dalam melakukan investasi secara syariah.(Harahap et al., 2021)

Literasi saham syariah merupakan dimensi khusus dari literasi keuangan yang menitikberatkan

pada pemahaman individu terhadap mekanisme, prinsip, dan karakteristik investasi saham yang
sesuai dengan syariat Islam. Literasi ini mencakup pengetahuan mengenai kriteria seleksi saham
syariah, proses screening oleh DSN-MUI, serta pemahaman terhadap risiko dan keuntungan dari
aktivitas investasi di pasar modal syariah. Individu yang memiliki literasi saham syariah yang tinggi
akan mampu membedakan antara saham yang halal dan haram, serta memiliki kecakapan dalam
menganalisis nilai intrinsik saham, manajemen risiko, dan pengambilan keputusan investasi secara
bijaksana dan beretika.

Dalam konteks mahasiswa, literasi saham syariah menjadi sangat krusial sebagai dasar
pembentukan perilaku investasi yang bertanggung jawab. Mahasiswa yang memahami prinsip-
prinsip dasar saham syariah cenderung memiliki minat lebih tinggi dalam berpartisipasi di pasar
modal syariah karena mereka tidak hanya terdorong oleh potensi keuntungan, tetapi juga oleh
komitmen religius. Literasi yang baik memungkinkan mahasiswa untuk memuverifikasi kesesuaian
emiten dengan prinsip-prinsip syariah serta memahami implikasi etis dari setiap keputusan investasi.

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa literasi saham syariah memiliki korelasi positif
terhadap tingkat partisipasi investor muda di pasar modal. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya
rasa percaya diri dalam mengambil keputusan investasi, serta menurunnya keraguan terhadap
legalitas dan kesesuaian instrumen dengan ajaran agama. Oleh karena itu, program literasi saham
syariah yang berkelanjutan, seperti seminar, pelatihan, dan kegiatan kampus melalui Galeri Investasi,
menjadi sarana strategis dalam membentuk generasi muda investor yang cerdas secara finansial dan
taat secara spiritual.

3. Sistem Pemasaran

Pemasaran sebagai bagian dari manajemen strategis merupakan proses perencanaan dan
pelaksanaan untuk menciptakan, menyampaikan, serta mempertukarkan tawaran yang bernilai bagi
konsumen. Dalam konteks ini, sistem pemasaran melibatkan analisis pasar sasaran, perumusan
strategi promosi, pengaturan distribusi, serta penetapan harga yang kompetitif. Tujuannya adalah
untuk menjangkau dan mempertahankan pelanggan secara berkelanjutan. Strategi pemasaran yang
efektif mampu meningkatkan ketertarikan individu untuk membeli atau menggunakan produk/jasa,
termasuk dalam hal ini produk investasi di pasar modal syariah.(Sumaa, Soegoto, & Samadi, 2021)

Sistem pemasaran syariah merupakan rangkaian aktivitas perencanaan, implementasi, dan

evaluasi strategi pemasaran yang berlandaskan pada prinsip-prinsip Islam. Dalam konteks pasar
modal syariah, sistem pemasaran tidak hanya bertujuan untuk menarik investor secara umum, tetapi
juga menekankan aspek etika, transparansi, dan kejujuran dalam penyampaian informasi produk
investasi. Konsep pemasaran syariah menekankan nilai-nilai seperti keadilan ('adl), kejujuran (shidg),
tanggung jawab (amanah), serta menjauhi praktik penipuan (gharar) dan manipulasi informasi.

Penerapan sistem pemasaran syariah dalam promosi investasi saham syariah berperan penting
dalam membentuk persepsi dan kepercayaan calon investor, terutama mahasiswa. Strategi yang
digunakan umumnya melibatkan edukasi berbasis nilai, pemanfaatan media sosial, serta kolaborasi
dengan institusi pendidikan seperti Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (GI-BEI). Aktivitas seperti
seminar pasar modal, pelatihan teknikal dan fundamental analisis, serta konten digital yang interaktif
menjadi bagian dari sistem pemasaran yang efektif untuk menjangkau generasi muda.

Selain itu, sistem pemasaran syariah menekankan pentingnya komunikasi yang komunikatif dan
terbuka, tanpa mengedepankan janji keuntungan yang tidak realistis. Hal ini sejalan dengan prinsip
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maslahah dalam ekonomi Islam, yaitu mendatangkan manfaat dan menghindarkan mudarat bagi
masyarakat. Dalam ranah kampus, strategi pemasaran yang tepat sasaran dapat meningkatkan
ketertarikan mahasiswa untuk menjadi investor aktif, terutama jika dipadukan dengan narasi religius
dan edukatif yang menyentuh aspek spiritual dan rasional.

Dengan demikian, sistem pemasaran syariah tidak hanya berfungsi sebagai alat promosi, tetapi
juga sebagai instrumen dakwah ekonomi yang mendidik dan memberdayakan mahasiswa sebagai
bagian dari ekosistem keuangan syariah nasional yang berkelanjutan.

4. Minat Berinvestasi

Minat merupakan bentuk ketertarikan seseorang yang bersifat internal terhadap suatu aktivitas
yang ingin dilakukan. Dalam konteks investasi, minat tersebut muncul ketika seseorang merasa
terdorong untuk mencari tahu, mempelajari, dan akhirnya terlibat dalam aktivitas investasi. Minat
ini tidak hanya muncul dari motivasi pribadi tetapi juga dipengaruhi oleh pengetahuan, pengalaman,
serta lingkungan sosial. (Bakhri, Aziz, & Sarinah, 2020). Semakin tinggi minat seseorang terhadap
investasi, maka semakin besar pula kemungkinan individu tersebut untuk mengambil tindakan nyata
dalam mengalokasikan dananya ke instrumen investasi tertentu, seperti saham syariah.(Bakhri et al.,
2020)

Minat berinvestasi merupakan dorongan psikologis yang muncul dari dalam diri seseorang

untuk terlibat dalam kegiatan investasi, baik karena faktor kognitif, afektif, maupun konatif. Dalam
konteks mahasiswa, minat berinvestasi dapat dimaknai sebagai ketertarikan untuk memahami,
mempelajari, dan mengambil keputusan dalam menempatkan dana pada instrumen investasi
tertentu, salah satunya saham syariah. Minat ini tidak muncul secara instan, melainkan terbentuk
melalui proses sosial, edukatif, dan pengalaman individu terhadap informasi dan lingkungan
sekitarnya.

Faktor-faktor yang memengaruhi minat mahasiswa dalam berinvestasi di pasar modal syariah
antara lain tingkat literasi keuangan, persepsi risiko, pengaruh lingkungan, serta efektivitas
penyampaian informasi dari pihak-pihak terkait seperti GI-BEI dan lembaga keuangan syariah.
Literasi saham syariah yang baik dapat mendorong mahasiswa merasa lebih percaya diri dalam
memahami proses investasi, sedangkan sistem pemasaran yang menarik dapat menggugah rasa ingin
tahu dan memperkuat intensi untuk mencoba terlibat langsung.

Selain itu, aspek religiusitas juga memiliki peran signifikan dalam mendorong minat
berinvestasi pada instrumen yang sesuai dengan syariah. Mahasiswa yang memiliki kesadaran
spiritual cenderung lebih memilih investasi yang bebas dari unsur haram, seperti riba dan maysir.
Oleh karena itu, penguatan nilai-nilai keislaman dalam promosi investasi syariah berpotensi
meningkatkan minat dari segmen ini.

Minat berinvestasi pada akhirnya menjadi indikator awal partisipasi aktif seseorang dalam
pasar modal syariah. Semakin tinggi minat yang dimiliki mahasiswa, maka semakin besar
kemungkinan mereka untuk mengambil tindakan konkret, seperti membuka rekening efek syariah,
mengikuti pelatihan investasi, hingga melakukan transaksi secara aktif di pasar modal berbasis
prinsip-prinsip Islam.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh antara variabel Literasi Saham Syariah (X1) dan Sistem Pemasaran (X2) terhadap Minat
Berinvestasi (Y). Pendekatan ini dipilih untuk menganalisis hubungan dan pengaruh antar variabel
secara statistic.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa Aktif Manajemen Bisnis Syariah yang
terdaftar di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Populasi ini mencakup mahasiswa dari
berbagai angkatan yang sedang menempuh pendidikan di bidang manajemen bisnis syariah dan
memiliki potensi untuk berinvestasi di pasar modal syariah.
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Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diambil untuk dijadikan subjek penelitian.
Dalam penelitian ini menggunakan Sampling Acak Sederhana yaitu mengambil sampel secara acak
dari populasi mahasiswa Manajemen Bisnis Syariah. Sebanyak populasi yang terdiri dari 100-150
mahasiswa diambil sebagai sampel,

Dengan metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam
terhadap Literasi Saham Syariah dan Sistem Pemasaran Terhadap Minat Mahasiswa Manajemen Bisnis
Syariah Berinvestasi di Pasar Modal Syariah di platform digital. Adapun hipotesis yang ditawarkan
adalah sebagai berikut :

1 HO: Tidak ada Pengaruh Literasi Saham Syariah terhadap Minat Mahasiswa MBS
Berinvestasi di Pasar Modal Syariah
Ha:  Ada Pengaruh Literasi Saham Syariah terhadap Minat Mahasiswa MBS Berinvestasi di

Pasar Modal Syariah
2 HO: Tidak ada Pengaruh Sistem Pemasaran terhadap Minat Mahasiswa MBS Berinvestasi di
Pasar Modal Syariah
Ha:  Ada Pengaruh Sistem Pemasaran terhadap Minat Mahasiswa MBS Berinvestasi di Pasar
Modal Syariah
HASIL PENELITIAN

Untuk mendapatkan hasil yang diinginkan, penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dalam
menyelesaikan permasalahan yang ada, dan juga untuk melakukan pengujian hipotesis. Penelitian
melibatkan beberapa variabel, Literasi Saham Syariah (X1) dan Sistem Pemasaran (X2) terhadap Minat
Berinvestasi (Y). Pengajuan pernyataan yang dari masing-masing variabel memiliki perbedaan, jika
pada variabel bebas penyataan yang diajukan pada masing-masing variabel berjumlah empat belas
pernyataan, untuk variabel terikat hanya Enam pernyataan. Adapun kerangkan yang dihasilkan dari
aplikasi tersebut sebagai berikut :

Gambar 1 Kerangka Penelitian

Gambar di atas menunjukkan kerangka penelitian yang diajukan, ada masing-masing variabel yang
memiliki beberapa pernyataan yang diajukan. Setelah kerangkan tersusun, maka selanjutnya
dilakukan pengujian outer loading. Uji ini dilakukan untuk melihat pernyataan yang memenuhi
standart, jika nantinya ada pernyataan yang tidak memenuhi standart, maka pernyataan tersebut akan
dibuat atau tidak diikutkan dalam pengolahan data selanjutnya. Hasil yang didapatkan sebagai berikut
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Tabel.1. Outer Loading

Sumber : Data Diolah SPLS, 2025

X1_ X2 Y
X1.1 0,755
X1.3 0,801
X1.4 0,875
X1.5 0,778
X2.2 0,798
X2.3 0,793
X2.4 0,854
X2.5 0,823
X2.6 0,732
X2.7 0,747
YA 0,843
Y.2 0,331
Y.3 0,820
Y.4 0,775
Y.5 0,819
Sumber : Data Olahan Penulis

Tabel di atas memberikan informasi terkait pernyataan yang dikatakan valid, artinya jika nilai
outer loading > 0,7 maka pernyataan tersebut dinyatakan valid dan dapat dilanjutkan untuk pengujian
selanjutnya. Dari tabel di atas dapat dianalisis bahwa dari variabel X1 terdapat empat pernyataan yang
dikatakan valid (X1.1, X1.3, X1.4, dan X1.5) karena memiliki nilai outer loading di atas 0,7. Selanjutnya,
dari variabel X2 terdapat lima pernyataan yang valid (X2.2, X2.4, X2.5, X2.6, dan X2.7). Sementara itu,
variabel Y memiliki empat pernyataan yang memenuhi standar validitas (Y.1, Y.2, Y.3, dan Y.5), karena
nilai outer loading-nya juga berada di atas 0,7. Selanjutnya dilakukan pengujian Variance Inflation
Factor (VIF), di mana syarat yang digunakan adalah nilai VIF <5 maka dinyatakan tidak ada masalah
multikolinearitas atau korelasi tinggi antar indikator. Adapun hasil yang diperoleh disajikan pada tabel
berikutnya:

Tabel 1 Variance Inflation Factor (VIF)

VIF
X1.1 1,495
X1.3 1,759
X1.4 2,385
X1.5 1,694
X2.2 2,463
X2.3 2,146
X2.4 2,744
X2.5 2,297
X2.6 1,919
X2.7 2,394
YA 2,204
Y.2 2,585
Y.3 2,478
Y.4 1,945
Y.5 2,083

Sumber : Data Diolah SPLS, 2025
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Dari tabel di atas, dapat dianalisis bahwa semua nilai VIF <5, artinya semua pernyataan dikatakan
tidak ada kolerasi dalam hal ini, dan dapat dilanjutkan untuk mengujian Construct Reliability and
Validity. Pada pengujian ini ada beberapa hal yang harus dilihat. Pertama, AVE > 0,5 descriminan
validity, Cronbach’s Alpha > 0,7 reliabel, selanjutnya Composite Reliability > 0,6 dinyatakan reliabel,
hasil yang didapatkan dalam pengolahan data sebagai berikut :

Tabel 2 Construct Reliability and Validity

Average
Cronbach’s rho A Composite Variance
Alpha - Reliability Extracted
(AVE)
X1_ 0,815 0,816 0,879 0,645
X2 0,381 0,889 0,910 0,628
Y 0,877 0,882 0,910 0,669

Sumber : Data Diolah SPLS, 2025

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai AVE pada masing-masing variabel > 0,5 (X1 = 0,645; X2 =
0,628; Y = 0,669), sehingga memenuhi syarat discriminant validity. Nilai Cronbach’s Alpha seluruh
variabel > 0,7, menandakan bahwa instrumen dinyatakan reliabel. Selanjutnya, nilai Composite
Reliability pada masing-masing variabel juga > 0,6 (X1 = 0,879; X2 = 0,910; Y = 0,910), sehingga dapat
disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan memiliki reliabilitas konstruk yang baik. Selanjutnya
dilakukan pengujian hipotesis untuk melihat pengaruh positif dan signifikan antar variabel, dengan
ketentuan p-value < 0,05 dinyatakan signifikan. Hasil pengolahan data ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 3 Path Coefficient

Sample | Standard T Statistics | P
Original Sample (O) Mean Deviation
(M) (STDEV) (|O/STDEV]) | Values
X1_->Y 0,400 0,380 0,137 2,911 0,004
X2->Y 0,418 0,447 0,141 2,960 0,003

Sumber : Data Diolah SPLS, 2025

Dari tabel diatas dapat di deskripsikan sebagai berikut dalam pengambilan keputusan dan penentuan
hipotesis yang diajukan, adapun pendeskripsian hasil yang ddiapatkan sebagai berikut :

1. Literasi Saham Syariah (X1) terhadap Minat Berinvestasi (Y) memliki nilai 0,400 (positif) dan nilai
P-Value 0,004 < 0,05 (signifikan/ berpegaruh), artinya ada pengaruh positif variabel X1 terhadap
Variabel Y sebesar 2,911 atau 291.1% (H1)

2. Sistem Pemasaran (X2) terhadap Minat Berinvestasi (Y) memliki nilai 0,418 (positif) dan nilai P-
Value 0,003 < 0,05 (signifikan/ berpegaruh), artinya ada pengaruh positif variabel X2 terhadap
Variabel Y sebesar 2,960 atau 296% (H2)

Hasil di atas dapat di validasi dari inner model yang didapatkan dalam pengolahan data dengan
Smart PLS, dimana inner model ini menggambarkan pengaruh yang ada pada masing-masing variabel
bebas terhadap variabel terikat, adapun gambar dari inner model sebagai berikut :
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Gambar 2 Inner Model

Hasil di atas dimasukan dalam model persamaan 11 = 0,400 {1 + 0,418 é2. Maka dari persamaan
dan uraian di atas, maka pada variabel Literasi Syariah X1 terdapat pengaruh sistem pemasaran Pada
Minat Berinvestasi Y. Peneltian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Harahap, Bustami, &
Syukrawati, 2021) yang menyatakan bahwa tidak semua mahasiswa akan tertarik akan investasi.
Dalam melakukan sosialisasi literasi secara rutin akan menimbulkan rasa ingin tau dan ketertarikan
atau minat mahasiswa agar untuk terjun langsung pada dunia investasi saham syariah (Oktary,
Ramashar, & Suci, 2021). Artinya apabila literasi saham syariah meningkat, maka juga akan
meningkatkan minat berinvestasi mahasiswa MBS pada saham syariah, hal ini sesuai dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh (Nurisnayanti & Sevriana, 2023) Selanjutnya, variabel
Responsivitas Sistem Pemasaran X2 memiliki pengaruh positif dan signifigtan terhadap minat
berinvestasi Y, yang memiliki arti bahwa apabila sistem pemasaran ditingkatkan, maka akan
meningkatkan minat berinvestasi pada mahaiswa MBS UMSU.

KESIMPULAN

Pemaparan hasil diatas yang diapatkan dari hasil pengolahan data dengan menggunakan SmartPLS,
dan dianalisis dengan menggunakan berbagai kententuan, bahwa dapat disimpulkan. Pada variabel
Literasi Saham Syariah (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Berinvestasi (Y)
sebesar 0,400. Kemudian variabel Sistem Pemasaran (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Minat Berinvestasi (Y) sebesar 0,418. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa literasi
saham syariah dan sistem pemasaran memiliki pengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa
Manajemen Bisnis Syariah untuk berinvestasi di pasar modal syariah. Temuan ini mempertegas bahwa
peningkatan pengetahuan terkait saham syariah serta strategi pemasaran yang efektif dan komunikatif
menjadi faktor kunci dalam mendorong keterlibatan mahasiswa sebagai investor muda. Hal ini
menegaskan pentingnya sinergi antara edukasi keuangan syariah dan pendekatan promosi yang sesuai
dengan karakteristik generasi digital. Partisipasi mahasiswa dalam pasar modal syariah tidak hanya
berdampak pada penguatan ekosistem investasi halal, tetapi juga membentuk perilaku keuangan yang
bertanggung jawab dan beretika. Dengan demikian, diperlukan peran aktif lembaga pendidikan dan
otoritas pasar modal untuk memperluas akses informasi dan memperkuat literasi melalui media
digital, pelatihan, dan galeri investasi kampus. Strategi ini diharapkan mampu mewujudkan generasi
investor syariah yang cerdas dan berintegritas.
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